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Abstract. The use of the learning model used by teachers at Muhammadiyah 1 Krian Elementary School to improve students' 

scientific reasoning literacy skills is less effective so there is a need for an appropriate learning model. This study aims 

to determine whether there is an influence of the Case Based Learning (CBL) learning model on the science literacy 

skills of fifth grade students at SD Muhammadiyah 1 Krian. The research method used is the experimental method with 

pre-experimental design and One Group Pretest-Posttest design. The population in the study were fifth grade students 

at Muhammadiyah 1 Krian Elementary School, totaling 24 children. Saturated sampling technique was used to 

determine the number of samples, namely all fifth grade students. The analysis technique used N-Gain to measure the 

difference in scores between pretest and posttest. Data on the results of students' reasoning abilities were obtained 

through tests of essay questions before and after using the CBL learning model. The research results were processed 

with the help of SPSS and Microsoft Excel software. The results of the analysis using the N-Gain test obtained an 

average result of 0.47 which is included in the medium category. This shows that the CBL learning model can have a 

moderate effect on the reasoning abilities of Class V students at SD Muhammadiyah 1 Krian. 
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Abstrak. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru di SD Muhammadiyah 1 krian untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains reasoning siswa kurang efektif sehingga perlu adanya model pembelajaran yang sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Case Based Learning (CBL) 

terhadap kemampuan literasi sains IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode eksperimen dengan desain penelitiannya yaitu  pre-eksperimental design dan jenis penelitiannya yaitu 

One Group Pretest-Posttest design. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Krian 

yang berjumlah 24 anak. Teknik sampling jenuh digunakan untuk menentukan jumlah sampel yaitu semua siswa kelas 

V. Teknik analisis menggunakan N-Gain untuk mengukur perbedaan skor antara pretest dan posttest. Data hasil 

kemampuan reasoning siswa diperoleh melalui test soal essay sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran CBL. Hasil penelitian diolah dengan bantuan software SPSS dan Microsoft Excel. Hasil analisis 

menggunakan uji N-Gain memperoleh hasil rata-rata 0,47 yang termasuk pada kategori sedang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran CBL dapat memberikan pengaruh yang moderat pada kemampuan 

reasoning siswa Kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian. 

Kata Kunci – Case Based Learning (CBL); Literasi Sains; Sekolah Dasar

 I. PENDAHULUAN  

Abad ke-21 dikenal sebagai abad pengetahuan. Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan teknologi dan 

informasi yang sangat pesat di segala bidang kehidupan, akibatnya terjadi perubahan yang cukup besar diberbagai 

bidang kehidupan. Pada abad ini tuntutan yang sangat tinggi akan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, 

tuntutan tersebut membawa perubahan tatanan kehidupan manusia di abad 21, oleh karena itu diperlukan keterampilan 

yang inovatif dan khas dari manusia abad ini [1]. Tujuh keterampilan hidup yang dibutuhkan di abad ke-21 yang 

disebutkan oleh [2], yaitu (a) keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan permasalahan, (b) kerjasama 

dan kepemimpinan, (c) kelincahan dan kemampuan dalam beradaptasi, (d) inisiatif dan kewirausahaan, (e) 

kemamampuan dalam berkomunikasi secara efektif baik secara lisan maupun tulisan, (f) mampu menggunakan dan 

menganalisis informasi, (g) mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan imajinatif. 

Pendidikan di abad 21 menjadi semakin penting agar siswa memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, 

keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta bekerja dan bertahan menggunakan keterampilan 
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hidup [3]. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengadaptasi tiga konsep pedagogis abad 

21 untuk pengembangan kurikulum baru bagi sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 

menengah atas (SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK). Ketiga konsep tersebut yaitu “21st Century Skills”, 

“Scientific Approach” serta “Authentic Assessment” akan diadaptasi untuk pengembangan Pendidikan Indonesia 

Kreatif pada tahun 2045. Keterampilan abad 21 adalah (1) keterampilan hidup dan bekerja, (2) keterampilan belajar 

dan berinovasi, dan (3) keterampilan media dan teknologi informasi. Ketiga keterampilan tersebut terangkum dalam 

sebuah diagram yang menggambarkan literasi informasi pada abad 21 atau disebut dengan pelangi keterampilan 

pengetahuan abad 21 [4]. 

Pembelajaran di abad 21 adalah pembelajaran yang dapat digunakan oleh generasi abad 21  untuk 

mempersiapkan dalam menghadapi segala macam tuntutan dan tantangan global, karena di abad 21 ini perkembangan 

teknologi dan informasi berkembang sangat pesat sehingga segala bidang kehidupan manusia dapat terpengaruhi, 

salah satunya dalam bidang pendidikan [5]. Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat untuk memajukan pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan sains pada saat ini 

bertujuan mempersiapkan siswa untuk sukses di abad ke-21. Keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21 ini salah 

satunya yaitu literasi sains [6]. Literasi sains adalah keterampilan untuk hidup di abad ke-21 dimana pengetahuan sains 

menjadi dasar kehidupan sehari-hari [7]. Literasi sains merupakan kemampuan berpikir ilmiah dan kritis serta 

menggunakan informasi ilmiah untuk mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan. Literasi sains 

merupakan kebutuhan dan hal yang wajib bagi siswa sekolah dasar di abad 21 ini [8]. 

Menurut [9] fokus literasi sains tidak hanya pada aspek pemahaman konsep, pengetahuan dan proses ilmiah, 

tetapi juga pada bagaimana seseorang membuat keputusan dan dapat berpartisipasi dalam kehidupan sosial, budaya 

dan pertumbuhan ekonomi. Definisi literasi sains menurut [10] “literasi sains didefinisikan sebagai pengetahuan 

praktis yang dapat digunakan dalam berbagai situasi yang memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah 

dunia nyata”. Definisi literasi sains menurut [11] adalah pemahaman tentang konsep dan proses ilmiah yang 

diperlukan untuk memungkinkan seseorang membuat keputusan pribadi, berpartisipasi dalam masalah sosial budaya, 

dan produktif secara ekonomi. Menurut [12] individu yang memiliki kemampuan literasi sains yaitu individu yang 

mengerti hubungan antara ilmu pengetahuan dan masyarakat, dapat memahami metode dan proses ilmiah, dapat 

mengetahui konsep dasar sains dan penerapan teknologi serta mengetahui interaksi antara sains dan humaniora. 

Literasi sains melihat pentingnya kemampuan berpikir dan bertindak yang membutuhkan penguasaan pemikiran dan 

penerapan cara berpikir saintifik dalam mengidentifikasi dan menyikapi permasalahan sosial [13]. 

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan memahami, menerapkan kemampuan menggunakan 

keterampilan ilmiah untuk memecahkan suatu masalah sedemikian rupa sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang 

tinggi terhadap diri sendiri dan lingkungan pada saat mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan ilmiah [14]. 

Menurut [15] literasi sains didefinisikan sebagai keterampilan seseorang yang memahami ilmu pengetahuan juga 

mengkomunikasikan tentang ilmu pengetahuan (lisan maupun tulisan), menerapkan pengetahuan ilmiah untuk solusi 

permasalahan, sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri sendiri dan lingkungan untuk membuat 

keputusan berdasarkan pertimbangan Sains. Kunci terpenting dalam meningkatkan literasi sains yaitu mendorong 

partisipasi siswa dalam pembelajaran serta ciptakan kondisi yang menyenangkan bagi siswa untuk belajar dari 

pengalaman sehari-hari yang dipadukan dengan pengetahuan literasi sains relevan yang diperoleh. 

Menurut [9] penting untuk mengembangkan literasi sains karena: a) Memahami ilmu memberikan kepuasan 

serta kesenangan pribadi yang berasal dari pemahaman dan mempelajari alam; b) setiap individu membutuhkan 

pengetahuan dan pemikiran ilmiah untuk pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari; c) setiap individu 

harus menggunakan keahliannya dalam diskusi dan debat publik tentang permasalahan penting yang berkaitan dengan 

sains dan teknologi; d) dalam kehidupan kerja literasi sains sangat dibutuhkan karena semakin banyak profesi yang 

membutuhkan keahlian tinggi yang menuntut seseorang untuk mempelajari ilmu pengetahuan, berpikir logis, berpikir 

kritis, mengambil keputusan dan dapat memecahkan suatu permasalahan. Menurut Trends in International 

Mathematic and Science Study (TIMSS) indikator literasi sains yaitu: (1) mengetahui (knowing); (2) menerapkan 

(applying); dan (3) penalaran (reasoning) [16]. 

Penilaian yang dilaksanakan oleh TIMSS pada tahun 2003 menunjukkan bahwa  Indonesia menempati 

peringkat ke 35 dari 46 negara, pada tahun 2007 Indonesia menempati pada urutan ke 36 dari 49 negara, pada tahun 

2011 Indonesia menempati urutan ke 38 dari 42 negara, dan pada tahun 2015 Indonesia menempati urutan ke 44 dari 
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49 negara. Rerata yang diperoleh oleh siswa Indonesia hanya 5% yang dapat menjawab soal penerapan dan penalaran 

(applying and reasoning), sedangkan siswa dari Korea dapat mencapai hingga 71%. Dari perspektif yang berbeda, 

siswa Indonesia 78% hanya dapat menjawab soal pengetahuan (knowing) [17]. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa di Indonesia sangat rendah. Maka dari itu dibutuhkan adanya perbaikan pada 

proses pembelajaran terutama pada pembelajaran IPA, salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

yang menarik dan berdasarkan tingkat perubahan zaman serta dilakukan dengan meningkatkan kemampuan literasi 

sains sehingga siswa memiliki wawasan yang bermakna. 

Hasil pra penelitian yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Krian dengan memberikan soal yang sesuai 

dengan indikator literasi sains TIMSS menunjukkan kemampuan literasi sains reasoning siswa kelas V sangat rendah. 

Hal tersebut dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengajak siswa dalam 

meningkatkan literasi sains siswa kurang efektif. Penerapan literasi sains tidak dihubungkan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik, hanya berdasarkan pada sumber belajar yang tersedia di kelas seperti buku LKS. Rendahnya 

kemampuan literasi sains di kelas V ini juga disebabkan karena adanya beberapa faktor salah satunya yaitu rendahnya 

pemahaman konsep siswa. 

Evaluasi hasil pra penelitian dan observasi adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan setiap hari sering 

menggunakan pendekatan konvensional seperti metode ceramah sehingga dalam proses belajar mengajar siswa 

menjadi pasif. Hal tersebut dapat menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains pada siswa yang dibuktikan 

dengan hasil pra penelitian di atas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, menurut peneliti perlu menerapkan model 

pembelajaran pada pembelajaran IPA yang memberikan ruang dan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan literasi sainsnya, yaitu melalui 

model pembelajaran Case Based Learning (CBL). Oleh karena itu, diharapkan siswa lebih tertarik pada proses belajar 

mengajar, membantu siswa memahami pembelajaran, sehingga kemampuan literasi sains siswa dapat tercapai sesuai 

dengan rencana pembelajaran. Model pembelajaran CBL merupakan penggunaan pendekatan berbasis kasus yang 

melibatkan siswa dalam diskusi dari situasi yang spesifik dan contoh kegiatan nyata di dunia [18]. CBL adalah salah 

satu model pembelajaran yang menggunakan kasus nyata sebagai gambaran yang berdasarkan dengan situasi yang 

nyata. Pada model pembelajaran CBL contoh kasus yang digunakan akan didokumentasikan dengan baik dan dibuat 

semenarik mungkin untuk digunakan sebagai sarana kegiatan pembelajaran [19].   

Siswa harus dapat menyelidiki masalah, menemukan masalah, dan kemudian memecahkan masalah di bawah 

bimbingan guru dari kasus-kasus yang disajikan dalam kegiatan diskusi sehingga siswa dapat membentuk 

pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran CBL dapat membantu siswa mentransfer pengetahuan berdasarkan 

materi yang dipelajari [20]. Menurut [21] model pembelajaran CBL adalah pembelajaran yang kompleks, terkait 

dengan kasus dalam bentuk skenario masalah yang realistis, dimana siswa juga berpartisipasi aktif dalam integrasi 

berbagai sumber informasi dalam konteks dan siswa mencoba memecahkan kasus berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya.  

Model pembelajaran ini berperan sebagai katalisator diskusi kelas yang dilaksanakan oleh guru dan melibatkan 

siswa secara aktif. Kelebihan model pembelajaran CBL ini menurut [22] yaitu 1) siswa dapat menemukan kasus dan 

menggunakan kasus yang dihubungkan dengan situasi yang baru; 2) siswa dapat mengembangkan, berkolabirasi, dan 

terampil berkomunikasi; 3) siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran; 4) dapat mengembangkan 

keterampilan siswa dalam pembelajaran secara kelompok, berbicara, dan berfikir kritis. Menurut [23] sintaks model 

pembelajaran CBL yaitu 1) menetapkan kasus; 2) menganalisa kasus; 3) menemukan secara mandiri informasi, data, 

dan literatur; 4) siswa menentukan langkah penyelesaian dari kasus yang telah disediakan; 5) membuat kesimpulan 

dari jawaban yang telah di diskusikan bersama; 6) presentasi; 7) perbaikan. 

Gap penelitian dalam penelitian ini fokus pada penerapan CBL untuk pembelajaran di tingkat dasar, khususnya 

pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian. Sebagian besar penelitian sebelumnya tentang penerapan CBL 

berfokus pada tingkat pendidikan tinggi, yaitu SMP, SMA dan perguruan tinggi. Dengan fokus pada tingkat SD, 

penelitian ini mengisi kekosongan penelitian dalam konteks pendidikan dasar dan mengeksplorasi potensi efektivitas 

CBL dalam meningkatkan literasi sains IPA pada tingkat tersebut. Implementasi CBL di lingkungan sekolah dasar 

memerlukan pendekatan yang berbeda untuk memastikan pengalaman pembelajaran yang berhasil bagi siswa. 

Kemudian, penelitian ini menilai pengaruh CBL terhadap kemampuan literasi sains IPA pada siswa kelas V SD. 
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Literasi sains pada tingkat SD menjadi fokus utama, yang mencakup pemahaman konsep dan kemampuan reasoning 

siswa pada usia yang relatif muda. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu mengenai penerapan model pembelajaran Case Based Learning 

(CBL) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi siswa pada konsep jamur [24]. Kemudian penelitian terdahulu lainnya menunujukkan hasil bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) peningkatan hasil belajar mahasiswa sangat 

signifikan [25]. Selain itu penelitian lainnya mendapatkan hasil bahwa model Pembelajaran Case Based Learning 

(CBL) berbasis HOTS sangat baik bagi siswa karena model pembelajaran tersebut bersifat inovatif dan dapat 

menstimulus siswa lebih aktif dalam penyelesaian suatu permasalahan [26]. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi penerapan Model Pembelajaran Case Based Learning 

(CBL) dalam pembelajaran IPA pada tingkat SD. Meskipun CBL telah digunakan dalam beberapa konteks pendidikan 

lebih tinggi, namun penelitian ini menjadi salah satu dari sedikit penelitian yang mengadopsi dan menerapkan CBL 

secara khusus pada tingkat pendidikan dasar. Selain itu, Penelitian ini berfokus pada aspek literasi sains IPA, yang 

mencakup pemahaman konsep, interpretasi data, dan penerapan pengetahuan ilmiah dalam konteks sehari-hari. 

Literasi sains merupakan kompetensi penting bagi siswa untuk memahami fenomena alam sekitar mereka dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menekankan pentingnya literasi sains di tingkat SD. 

Melalui penerapan model pembelajaran CBL ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa serta menjadi suatu inovasi yang tepat yang dapat dilakukan untuk pembelajaran di SD Muhammadiyan 1 Krian, 

khususnya dalam pembelajaran IPA pada materi panas dan perubahannya yang banyak berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sainsnya. Oleh karena itu, dalam mengatasi hal 

tersebut sangat penting untuk dilakukan penelitian, dan peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Case Based Learning (CBL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains IPA Siswa Kelas 

V SD”. 

II. METODE 

Metode penelitian menurut [27] merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 

Menurut [27] pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang 

digunakan untuk penelitian pada populasi dan sampel tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian 

pre eksperimental dengan jenis penelitian “one-Group Pretest-Posttest Design”, yaitu diberikan tes awal (pretest) 

sebelum penerapan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) dan tes akhir (posttest) diberikan setelah 

penerapan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) pada setiap kelompok yang sama. Variabel independen 

pada penelitian ini yaitu model pembelajaran CBL, sedangkan variabel dependen pada penelitian ini yaitu kemampuan 

literasi sains reasoning siswa yang dapat ditunjukkan dengan hasil pretest dan posttest. 

Populasi menurut [28] yaitu keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas 

V SD Muhammadiyah 1 Krian. Sedangkan sampel menurut [28] yaitu sebagian atau perwakilan dari populasi yang 

diteliti. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas V Abu bakar SD Muhammadiyah 1 Krian yang berjumlah 24 

siswa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi secara keseluruhan 

relatif kecil, yaitu kurang dari 30 siswa. Sumber data pada penelitian ini yaitu dari nilai pretest dan posttest siswa yang 

menggunaan model pembelajaran CBL pada materi panas dan perpindahannya. 

Teknik pengumpulan data menggunakan test tulis. Test yang diberikan kepada kelas V terdiri dari 2 macam 

yaitu pretest dan posttest. Test yang pertama dilakukan sebelum adanya penerapan model pembelajaran Case Base 

Learning (CBL). Pada soal pretest ini akan menguji kemampuan literasi sains siswa dengan 10 butir pertanyaan yang 

berdasarkan pada indikator reasoning yang terdiri dari 8 sub-indikator yaitu menganalisa, mempersatukan, 

merumuskan pertanyaan/ berhipotesis, merencanakan investigasi, evaluasi, menarik kesimpulan, menyamaratakan, 

dan membenarkan. Pada test kedua akan dilaksanakan setelah penerapan model pembelajaran Case Based Learning 

(CBL) dan testnya serupa dengan test pertama. Nilai dari kedua test tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran Case Based Leraning (CBL) terhadap kemampuan reasoning siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal test yang berbentuk pertanyaan essai dengan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan literasi sains reasoning siswa. Setiap pertanyaan yang terdapat pada 
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soal test tersebut dilakukan sesuai dengan sub-indikator literasi sains reasoning menganalisa, mempersatukan, 

merumuskan pertanyaan/ berhipotesis, merencanakan investigasi, evaluasi, menarik kesimpulan, menyamaratakan, 

dan membenarkan. Jumlah pertanyaan untuk sub-indikator menganalisa 1 butir, sub-indikator mempersatukan 1 butir, 

sub-indikator merumuskan pertanyaan/ berhipotesis 2 butir, sub-indikator merencanakan investigasi 1 butir, sub- 

indikator evaluasi 2 butir, sub-indikator menarik kesimpulan 1 butir, sub-indikator menyamaratakan 1 butir, dan 

terakhir sub-indikator membenarkan 1 butir. Untuk mengetahui validitas butir soal, peneliti melakukan uji coba yang 

dilaksanakan di kelas V Abu Bakar SD Muhammadiyah 1 Krian. Berikut ini merupakan hasil uji validitas butir soal : 

Tabel 1. Uji Validitas Soal 

Soal Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 

r hitung 0,674 0,524 0,747 0,674 0,747 0,768 0,708 0,408 0,536 0,578 

r tabel 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 

Hasil Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil output uji validitas soal menggunakan software SPSS versi 26 menunjukkan bahwa 

butir soal 1 sampai 10 valid semua. Hal tersebut dapat dilihat melalui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Kesimpulannya 

yaitu lembar uji coba soal memenuhi kriteria validitas, sehingga soal test kemampuan literasi sains reasoning dapat 

digunakan untuk penelitian. Dari hasil uji coba tersebut juga didapatkan hasil uji reliabilitas data. Berikut ini 

merupakan hasil uji reabilitas soal : 

Tabel 2. Reliability Statistic 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,835 10 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji reliabilitas soal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan 

ketepatan soal dalam pengumpulan data siswa kelas V Abu Bakar. Berdasarkan hasil uji reliabitas dengan 

menggunakan software SPSS versi 26 dapat menunjukkan hasil bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa lembar uji coba soal reliabilitasnya tinggi dan telah memenuhi syarat 

reliabilitas. 

Hasil telah yang diperoleh dari nilai pre-test dan post-test siswa akan dianalisis menggunakan teknik N-Gain 

untuk mengetahui tingkat pertambahan nilai. Berikut ini merupakan rumus N-Gain : 

 

 

 

 

Keterangan : 

N-Gain  : menyatakan uji normalitas gain 

Spost     : menyatakan nilai posttest 

Spre   : menyatakan nilai pretest 

Smaks   : menyatakan skor maksimal 

 

Nilai yang diperoleh dapat dikategorikan menggunakan kriteria interpretasi skor pada tabel berikut : 

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≥ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

Hasil analisis N-Gain dapat digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh model pembelajaran CBL terhadap 

peningkatan kemampuan reasoning siswa. Jika skor N-Gain yang diperoleh siswa dalam kategori tinggi, maka model 

pembelajaran CBL ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan reasoning siswa. 

Sedangkan jika skor N-Gain yang diperoleh siswa dalam kategori sedang, maka model pembelajaran CBL ini memiliki 

N-Gain =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
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pengaruh yang moderat terhadap peningkatan kemampuan reasoning siswa. Dan jika skor N-Gain yang diperoleh 

siswa dalam kategori rendah, maka model pembelajaran CBL memiliki pengaruh yang sangat rendah untuk 

meningkatkan kemampuan reasoning siswa. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 24 Mei 2023 terhadap siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 1 Krian dengan jumlah 24 siswa menggunakan instrumen penelitian berupa soal essai sesuai dengan 

indikator literasi sains reasoning yang telah diuji validitas konstruk diperoleh hasil 3,66 berarti sangat baik, validitas 

isi diperoleh hasil 0,768 yang berarti valid untuk digunakan, dan uji reabilitas diperoleh hasil 0,835 yang berarti 

reliabel. Setelah memperoleh data skor siswa secara lengkap maka dilakukan tabulasi data pada aplikasi microsoft 

excel. Kemudian dilakukan analisis kemampuan reasoning siswa dengan menggunakan rumus N-Gain. Hasil analisis 

data akan dijadikan dasar untuk mengintersprestasi pengaruh model pembelajaran Case Based Learning (CBL) 

terhadap kemampuan reasoning. Adapun sintaks model pembelajaran Case Based Learning (CBL) ada 7 fase berikut 

ini : 

Fase 1 menetapkan kasus. Guru memberikan kasus melalui cerita ibu memasak sayur di dapur kemudian 

tangannya melepuh karena ingin memindahkan sayur yang ada pada panci ke dalam mangkuk, tetapi ibu lupa memakai 

lap sehaingga tangan ibu melepuh. Melalui cerita tersebut guru meminta agar siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya untuk menganalisis kasus yang terjadi pada cerita tersebut.  

Fase 2 menganalisis kasus. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking dan membentuk kelompok 

dengan cara berhitung dari angka 1 sampai 6. Kemudian guru memberikan bahan ajar dan LKPD pada setiap kelompok 

yang telah dibentuk. Setelah bahan ajar dan LKPD dibagi, guru meminta agar siswa membaca materi yang terdapat 

pada bahan ajar kemudian setelah siswa selesai membaca guru menjelaskan ulang materi tersebut agar siswa dapat 

memahaminya dengan mudah. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru siswa diminta untuk membuka LKPD dan 

mengamati kasus yang terjadi pada ilustrasi yang ada pada LKPD. Setelah mengamati kasus yang terjadi, guru 

membimbing siswanya untuk merencanakan hipotesis mengenai kasus tersebut sehingga siswa dapat menemukan 

hasil dari hipotesis kasus tersebut dan menuliskannya pada kolom yang terdapat pada LKPD. 

Fase 3 menemukan secara mandiri informasi, data, dan literatur. Pada fase ini guru mendorong siswa untuk 

menemukan investigasi mengenai kasus perpindahan kalor yang terjadi pada ilustrasi tersebut. Siswa diminta guru 

agar merencanakan percobaan yang menggambarkan kasus pada ilustrasi tersebut dengan menggunakan alat dan 

bahan yang telah disiapkan oleh guru. Setelah itu siswa dapat menuliskan alat dan bahan serta langkah-langkah 

berdasarkan rencana yang telah di diskusikan bersama kelompoknya. Berikut ini merupakan gambar percobaan siswa 

di salam kelas.   

 
Gambar 1. Percobaan untuk merencanakan investigasi kasus 

 Fase 4 menentukan langkah penyelesaian dari kasus yang telah disediakan. Setelah melakukan percobaan 

guru meminta siswa agar mendiskusikan bersama kelompoknya untuk mengevaluasi penjelasan alternatif 

penyelesaian kasus tersebut. Guru mempersilahkan untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti. Setelah itu siswa 

dapat menuliskan hasil diskusi mengenai penjelasan alternatif penyelesaian kasus pada LKPD. 
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 Fase 5 membuat kesimpulan dari jawaban yang telah didiskusikan bersama. Pada fase ini guru meminta siswa 

agar melakukan diskusi bersama kelompoknya untuk membuat kesimpulan yang valid berdasarkan hasil percobaan 

yang telah dilakukan. Setelah membuat kesimpulan yang valid berdasarkan diskusi bersama kelompok, hasil diskusi 

tersebut ditulis pada LKPD. 

Fase 6 presentasi. Guru meminta siswa berdiskusi untuk membuat kesimpulan umum bersama kelompoknya 

mengenai perpindahan kalor secara konduksi dan ditulis pada LKPD. Setelah melakukan diskusi guru meminta 

perwakilan pada setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusnya di depan kelas. Setelah melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan kepada kelompok yang lain untuk menanggapi atau memberikan masukan dari hasil 

presentasi tersebut. 

Fase 7 perbaikan. Pada fase ini guru membenarkan hasil diskusi yang telah dilakukan secara bersama. 

Kemudian guru memberikan masukan pada semua siswa untuk menambah informasi mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

 Menggunakan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) ketika pembelajaran berlangsung sangat 

penting bagi siswa sebagai salah satu upaya untuk perbaikan pada proses pembelajaran di kelas, karena dengan 

menggunakan model pembelajaran CBL ini siswa lebih aktif pada proses penyelesaian suatu kasus yang ditemui pada 

kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa mendapatkan pengalaman dan menemukan suatu solusi yang realistis, serta 

dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat menemukan sumber literatur yang sesuai dengan ide dan kemampuan 

penalarannya. Berdasarkan hasil analisis maka pengaruh model pembelajaran Case Based Learning (CBL) dapat 

meningkatkan kemampuan reasoning siswa. 

 
Gambar 2. Grafik hasil uji pretest dan posttest 

Berdasarkan pada gambar 2 diatas, nilai uji posttest lebih tinggi dari pada nilai pretest. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai dari uji pretest dan dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran 

CBL mempengaruhi kemampuan reasoning siswa secara menyeluruh. 

 
Gambar 3. Rata-rata hasil pretest dan posttest 

Berdasarkan pada gambar 3, perbedaan pada rata-rata hasil pretest dan posttest sangat signifikan. Peningkatan 

tersebut diperoleh ketika siswa telah mengikuti pembelajaran yang dikaitkan dengan model pembelajaran Case Based 

Learning (CBL) yang digunakan pada penelitian, sehingga siswa mengalami peningkatan pada kemampuan reasoning 

(penalaran) nya. 
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Gambar 4. Grafik hasil skor N-Gain 

Berdasarkan grafik hasil perhitungan skor N-Gain siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian, terdapat 

beberapa siswa yang mendapatkan skor pada kategori tinggi yaitu siswa pada nomer absen 1, dan 12. Hal tersebut 

dapat menunjukkan bahwa kemampuan reasoning siswa tersebut mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Case Based Learning (CBL). Dengan menggunakan model 

pembelajaran CBL tampaknya memberikan pengaruh yang besar untuk meningkatkan kemampuan reasoning siswa 

tersebut. 

Siswa yang mendapatkan skor N-Gain pada kategori sedang yaitu siswa pada nomer absen 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 

11, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, dan 24. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran Case Based 

Learning (CBL) memberikan pengaruh yang moderat pada peningkatan reasoning siswa tersebut. Meskipun 

peningkatan pada siswa yang mendapatkan skor tersebut tidak sebesar pada siswa yang mendapatkan skor tinggi, 

tetapi masih terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan reasoning (penalaran) nya. Kemudian terdapat 

beberapa siswa yang mendapatkan skor N-gain pada kategori rendah yaitu siswa pada nomer absen 2, 9, 13, dan 22. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Case Based Learning (CBL) memberikan pengaruh yang 

sangat terbatas bagi siswa yang mendapatkan skor kategori rendah. Oleh karena itu, diperlukan model atau strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut untuk meningkatkan kemampuan reasoning (penalaran) 

nya.  

Berdasarkan hasil perhitungan skor N-Gain tersebut dapat menunjukkan bahwa model pembelajaran Case 

Based Learning (CBL) memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan reasoning (penalaran) 

pada sebagian besar siswa meskipun peningkatannya sangat bervariasi mulai dari skor N-Gain pada kategori tinggi, 

sedang, maupun rendah. Secara keseluruhan rata-rata skor N-Gain siswa termasuk pada kategori sedang yaitu 0,47. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Case Based Learning (CBL) memberikan pengaruh yang 

moderat pada peningkatan kemampuan reasoning (penalaran) siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian.  

Penerapan Case Based Learning (CBL) terbukti bermanfaat dalam meningkatkan literasi sains reasoning 

melalui kegiatan pembelajaran IPA siswa Kelas V SD Muhammadiyah 1 Krian. Pihak guru dan sekolah perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang Model Pembelajaran Case Based Learning (CBL), termasuk prinsip-prinsip 

dasarnya, langkah-langkah implementasinya, dan tujuan dari penerapannya. Pemahaman penerapan CBL yang 

berbeda dari metode pembelajaran konvensional akan bermanfaat dalam mengintegrasikan CBL secara efektif dalam 

pembelajaran IPA [29]. Selain itu, materi pembelajaran disesuaikan dengan studi kasus yang dipilih dan mendukung 

tujuan literasi sains dan reasoning. Materi pembelajaran harus mencakup informasi dan konsep-konsep sains yang 

relevan dengan konteks studi kasus, serta merangsang siswa untuk berpikir kritis dan menerapkan pengetahuan dalam 

situasi nyata [30]. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CBL dapat menarik dan 

menyenangkan bagi siswa sesuai dengan pendapat [31] dalam bukunya menyatakan bahwa keberhasilan siswa dalam 

belajar juga tergantung pada model penyajian materi. 

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan pengetahuan dan keterampilan ilmiah, mampu mengidentifikasi 

pertanyaan, memperoleh informasi baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta, 

dan memahami karakteristik sains, bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan 
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budaya, serta keinginan untuk berpartisipasi dan terlibat dalam hal-hal yang berhubungan dengan sains [32]. 

Pembelajaran dengan menggunakan model CBL ini membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran [33]. Melalui 

model pembelajaran tersebut siswa dapat menginterpretasi, menganalisis, berinkuiri, dan menyelesaikan suatu kasus 

[34].  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam hal peningkatan 

kemampuan siswa melalui Case Based Learning (CBL). Keterampilan penalaran ilmiah siswa dapat meningkat 

dengan menggunakan CBL [35], kemampuan berpikir kritis [36] serta meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 

[26]. Kemudian, melalui CBL hasil pembelajaran praktikum sistem pencernaan meningkat [37] dan juga hasil belajar 

mahasiswa [25]. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dan memperkuat pemahaman tentang bagaimana 

CBL dapat digunakan secara efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa di tingkat pendidikan dasar khususnya 

siswa kelas V sekolah dasar. Dengan adanya penelitian ini, dapat melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dan 

memperkuat fakta bahwa CBL juga efektif dan relevan dalam konteks pendidikan dasar. 

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Case Based 

Learning (CBL) dapat meningkatkan kemampuan reasoning (penalaran) siswa. Hal tersebut dapat ditunjukkan 

melalui hasil pretest dan posttest yang sangat berbeda. Kenaikan yang ditunjukkan pada hasil posttest yaitu sebasar 

17,91%. Pada model pembelajaran Case Based Learning (CBL) siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan suatu kasus 

dengan menemukan solusi penyelesaiannya. Siswa dihaparkan dapat berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran 

berlangsung karena pada model pembelajaran CBL ini berkaitan dengan kasus nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru dapat menggunakan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) pada saat pembelajaran berlangsung guna 

meningkatkan kemampuan penalaran siswa untuk memecahkan dan menemukan solusi penyelesaian suatu kasus. 
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